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Abstract : The need for air transportation is always increasing every year in Indonesia. This can be
seen from the increasing number of passenger planes that continue to increase. Air transportation
is the most efficient means of transportation in terms of distance and travel time. This causes the
role of transportation is very important in the community in the transportation of people and goods
between regions and other regions. With this air transportation makes it easier in terms of time,
space and distance. This study aims to determine and understand airport construction on urban
development in the Purbalingga district. The thief of the construction of this domestic airport is
located in Bukateja Lanud Wirasaba sub-district. The type of research used is qualitative research.
This study concludes that the development of Purbalingga Domestic Airport has a strong influence
on changes in the sectors in the area and has an influence on changes in society in the surrounding
area.
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Abstrak : Kebutuhan akan transportasi udara selalu meningkat setiap tahun di Indonesia. Ini bisa
dilihat dari semakin banyaknya penumpang pesawat yang terus meningkat. Transpotasi udara
merupakan alat transportasi yang paling efisein dalam jarak dan waktu tempuh. Hal ini
menyebabkan peranan transportasi sangat penting di masyarakat dalam pengangkutan manusia
maupun barang — barang antar wilayah satu dan wilayah lain. Dengan ini transportasi udara
mempermudah dalam segi waktu, ruang, dan jarak. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui dan
memahami pembangunan bandara terhadap perkembangan urban di kabupaten Purbalingga.
Pencana pembangunan bandara domestik ini terletak di kecamatan Bukateja Lanud Wirasaba. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Studi ini menyimpulkan bahwa
pengembangan Bandara Domestik Purbalingga memiliki pengaruh kuat pada perubahan sektor -
sektor di daerah tersebut dan memiliki pengaruh terhadap perubahan masyarakat di daerah
sekitarnya.

Kata Kunci : bandar udara, urban, pembangunan, domestik.

PENDAHULUAN

Purbalingga berada di cekungan yang diapit
beberapa rangkaian pegunungan. Di sebelah utara
merupakan rangkaian pegunungan (Gunung
Slamet dan Dataran Tinggi Dieng). Bagian selatan
merupakan Depresi Serayu, yang dialiri dua
sungai besar Kali Serayu dan anak sungainya, Kali
Pekacangan. Anak sungai lainnya yaitu seperti
Kali Klawing, Kali Gintung, dan anak sungai
lainnya. Ibu kota Kabupaten berada di
Purbalingga, sekitar 21 km sebelah timur laut
Purwokerto. Purbalingga adalah salah satu Kota di
Indonesia yang memiliki luas wilayah 777,64
km2.

Kota ini mengalami perkembangan yang
pesat dari bidang dan sektor pariwisata, pertanian,
industri, industri kreatif, dll. Pertahun 2018 sudah

mencapai 1,9 juta orang kunjungan didominasikan
oleh wisatawan lokal, untuk wisatawan
internasional masih terbilang sedang.
Perkembangan Kabupaten Purbalingga
merupakan salah satu yang terpesat dengan
demikian perkembangan inipun harus terus dapat
didukung dengan pengadaan transportasi —
transportasi salah satunya moda transportasi udara
sesuai instruksi presiden tahun 2016 akan
dibangunnya bandara domestik di Purbalingga
yang digunakan untuk mencapai kota — kota yang
ada di Indonesia dimana transportasi ini sangat
efisien dalam waktu, ruang, dan jarak.

Rencana pembangunan bandara tersebut
menghasilkan perkembangan dari masyarakat dan
mengakibatkan tumbuhnya ruang wurban di
Purbalingga. Para masyarakat urban dalam
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rencana pembangunan bandara domestik di Desa
Palihan menjadi hal menarik untuk dikaji. Alasan
inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai perkembangan
masyarakat urbam terhadap rencana pembangunan
bandara domestik purbalingga.

METODOLOGI

Metode penelitian merupakan pembahasan
yang merumuskan ruang lingkup wilayah, ruang
lingkup substansi dan ruang lingkup waktu. Selain
itu juga dijelaskan mengenai teknik analisis dan
metode penelitian. Penelitian ini  berjenis
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang data
hasil  penelitian lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data yang ditemukan di
lapangan (Sugiyono, 2011:8).

Sumber data :
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari lapangan atau tempat penelitian.
Peneliti memperoleh data primer berdasarkan
observasi dan wawancara kepada informan
penelitian.

2. Data Sekunder

Data sckunder yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tentang dokumen- dokumen
tentang Rencana Pembangunan Bandara di
purbalingga, artikel-artikel tentang rencana
pembangunan bandara.

Teknik Pengumpulan Data :
1. Observasi

Dalam penelitian ini, observasi telah
dilakukan secara langsung dengan cara melakukan
pengamatan di lapangan mengenai aktivitas
masyarakat, kondisi sosial ekonomi masyarakat,
kondisi lingkungan.

2. Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara yang
digunakan adalah wawancara mendalam (indepth
interview)  yang  menggunakan  pedoman
wawancara dan pertanyaannya berkembang sesuai
dengan situasi dan informasi yang dibutuhkan
sehingga terjadi wawancara interaktif antara
peneliti dan para informan.
3. Dokumentasi

Penggunaan teknik dokumentasi ini
bertujuan untuk menggali data-data yang bersifat
historis. Dokumentasi yang telah diperoleh dalam
penelitian ini berupa foto-foto lokasi sekitar
pembangunan bandar udara.

Teknis Analisis Data :
Analisis data penelitian kualitatif ada tiga model,
yaitu: model perbandingan tetap (constant
comparative method) seperti yang dikemukakan
Glaser & Strauss; metode analisis data menurut
Spradley; metode analisis data menurut Miles &
Hubermen.
1. Analisis model perbandingan tetap

Secara umum proses analisis datanya
mencakup reduksi data, kategori data, sintesisasi,
dan adiakhiri dengan menyusun hipotesis kerja.

2. Analisis data model spradley

Analisis data menurut model spradley ini
tidak terlepas dari keseluruhan proses penelitian.
Menurut dia, analisis data itu menyatakan dengan
tehnik pengumpulan data..

3. Analisis data model miles dan Huberman

Analisis data kualitatif menggunakan kata-
kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang
diperluas atau yang dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rencana pembangunan bandara domestik di
Kabupaten Purbalingga menjadi hal yang menarik
untuk dipelajari. Rencana pembangunan bandara
tersebut menghasilkan perkembangan  dari
masyarakat dan mengakibatkan tumbuhnya ruang
urban di Purbalingga. Dalam penelitian ini
pembahasan penelitian dilakukan focus terhadap
perkembangan yang terjadi yaitu mengenai
masyarakat dan sektor - sektor terhadap rencana
pembangunan bandara yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan urban di Kabupaten Purbalingga.

1. Perkembangan Urban di Kabupaten

Purbalingga.

Istilah  perkembangan  kota  (urban
development) dapat diartikan sebagai suatu
perubahan menyeluruh, yaitu yang menyangkut
segala perubahan di dalam masyarakat kota secara
menyeluruh, baik perubahan sosial ekonomi,
sosial budaya, maupun perubahan fisik (Hendarto,
1997).

Purbalingga menjadi salah satu Kabupaten
di Jawa Tengah yang mengalami perkembangan
urban yang cukup pesat di seluruh kegiatan yang
ada di purbalingga, terdapat faktor — faktor yang
mempengaruhi urban  di
Purbalingga :

perkembangan
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1. Faktor penduduk, yaitu adanya
pertambahan penduduk baik disebabkan
karena pertambahan alami maupun karena
migrasi. Pertumbuhan penduduk di

pertahun 2015 - 2016

1,02%, ini

populasi
penduduk mengalami peningkatan yang
signifikan.

Purbalingga

mengalami  pertumbuhan

menunjukan pertumbuhan

Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Laju
Pertumbuhan Penduduk tahun 2010-2016
Kabupaten Purbalingga
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten
Purbalingga

Jumiah Penduduk (ribu)/ Population
Kecamatan/ (thousand)

Subdistrict
2015%) 2016 2010-2016 | 2015-201

6
Kemangkon 52362 55108 55670 03

16
102
Bukstejs sss13 69047 y
Kejobong 2317 44627 45077 106 101
Pengadegan 35314 37130 37497 1,00 099
Kaligondang 5456 s3512 s9118 107 103
Purbalingga ss723 8704 59343 105 109
Kalimanal h 43471 53052 53643 136 L1
Padamara 8818 42245 a2725 151
54417 58165 58832 131 1,15
ss005 s3793 59463 131 114
65186 69133 69828 115 101
46697 43157 49733 106 L03
1447 11
23464 24770 25008 1,06 094
33229 35706 3508 086 030
30223 31394 31652 077 082
45378 517738 52182 076 078
57477 59570 60100 Q.75 089
850729 808 376 907 507 1,08 1,02

2. Faktor sosial ekonomi, yaitu perkembangan
kegiatan usaha masyarakat. Masyarakat
Purbalingga terus melakukan perekonomian
yang meliputi Energi, Industri, Pariwisata,
Transportasi, Pertanian, dan Perternakan.

Tabel 2. Data Perekonomian tahun 2015
Kabupaten Purbalingga
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten
Purbalingga

3. Faktor sosial budaya, yaitu adanya
perubahan pola kehidupan dan tata cara

masyarakat akibat pengaruh luar,
komunikasi dan sistem informasi. Dalam
pembagian regionalisasi kehidupan sosial
dan budaya di Jawa Tengah, Purbalingga
termasuk wilayah budaya Banyumasan.
Ciri yang menonjol terlihat dalam
penggunaan aksentuasi bahasa dan
dialektika khusus yang bernada berat,
ngapak-ngapak, lugas dan blakasuta. Ciri-
ciri tersebut menggambarkan perilaku
masyarakat
berterus terang,

Purbalingga yang suka
tidak  berbelit-belit,
memiliki toleransi yang tinggi dan suka
bergotong royong.

Gambear 1. 50.000 warga Purbalingga
mengikuti senam Germas
Sumber : www.suaramerdeka.com

2. Dampak Pembangunan Bandara di

Kabupaten Purbalingga.

Dengan adanya pembangunan bandara
Purbalinnga ini  menjadikan salah  satu
perkembangan urban (Urban Development) di
Kabupaten Purbalingga. Pembangunan bandar
udara ini juga diharapkan meningkatkan
perkembangan Kabupaten Purbalingga dan
Dengan terbangunnya bandara ini, akan
berdampak positif bukan hanya Kabupaten
Purbalingga namun berdampak pada delapan
kabupaten lainnya  seperti = Banjarnegara,
Kebumen, Banyumas, Pemalang, Tegal, Brebes,
Kota Tegal, dan Wonosobo.

Berbagai  bidang  ikut
pertumbuhan  dalam  pembangunan  moda
transportasi udara ini. Meliputi bidang sosial dan
kependudukan, ekonomi dan perdagangan,
pertanian dan pertambangan.

Terbangunnya bandara Purbalingga ini
sebagai bandara komersil juga dapat mendorong
pertumbuhan pendidikan. Sebab saat ini terdapat

merasakan
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empat Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 3
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Jawa Tengah
bagian barat.

Pembangunan bandara ini diyakini juga
akan memicu meningkatnya nilai investasi. Saat
ini ada 1.309 perusahaan di Jawa Tengah bagian
barat selatan. Adapun di Purbalingga sendiri ada
300 perusahaan. Sebanyak 20 perusahaan adalah
Penananam Modal asing (PMA) yang berorientasi
dalam ekspor.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai “

Pengaruh Bandar Udara Terhadap Urban

Development di Purbalingga® yang dilakukan

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,

peneliti menyimpulkan bahwa :

1. Kabupaten Purbalingga yang menjadi salah
satu  kabupaten @ yang  mengalami
perkembangan pesat di bidang dan sektor —
sektor yang memperlukan suatu dukungan
trasportasi udara  yang  menunjang
perkembangan Kabupaten Purbalingga.

2. Kabupaten Purbalingga memiliki keadaan
geografis dan iklim yang sangat mendukung
pembangunan bandar udara.

3. Dengan melakukan pembangunan bandar
udara di Kabupaten Purbalingga dapat
meningkatkan kualitas masyarakat,
lingkungan, sosial budaya serta
perkembangan urban pada Kabupaten
Purbalingga.

4. Terbangunnya bandara ini dapat berdampak
tumbunya dan berkembang di bidang dan di
sektor — sektor dalam  Sabupaten
Purbalingga.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dapat ditarik
dari pembahasan sebelumnya, maka penulis
mencoba memberikan saran sebagai berikut :

1. Pembangunan bandara salah satu upaya
dalam mempresentasikan suatu
perkembangan dan kemajuan dari wilayah
tersebut.

2. Pentingnya suatu dukungan transportasi

sebagai jalur masuk dan keluarnya
perekonomian suatu wilayah yang dapat
memberikan manfaat terhadap masyarakat.
3. Perkembangan  urban  tidak  hanya
dipengaruhi oleh faktor populasi namun
termasuk faktor ekonomi dan sosial budaya.
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